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Abstrak

Tulisan ini membahas tentang jaringan kekerabatan matrilineal yang digunakan sebagai modal sosial oleh perempuan caleg dalam Pemilu 2014. Diketahui bahwa di Minangkabau yang menganut sistem kekerabatan matrilineal, dimana terdapat ninik mamak dan bundo kanduang yang berperan besar dalam kaum. Hal ini menjadi modal sosial yang dapat digunakan oleh perempuan caleg sebagai strategi untuk mendapatkan dan meraih dukungan suara. Penelitian dilakukan terhadap tiga orang perempuan caleg yang maju untuk DPRD Sumatera Barat, dua diantaranya adalah petahana. Metode penelitian adalah kualitatif dengan tipe studi kasus. Data dikumpulkan dengan melakukan wawancara mendalam kepada perempuan caleg, dan orang-orang yang terlibat dalam proses pemenangan caleg seperti ninik mamak dan bundo kanduang.
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ABSTRACT
This paper discusses the matrilineal kinship network used as social capital by women legislative candidate in the 2014 election. It is known that in Minangkabau which adheres to matrilineal kinship system, where there are ninik mamak and bundokanduang that play a big role in the people. This is a social capital that can be used by women candidates as a strategy to get and gain voice support. The research was conducted on three women candidates who advanced for DPRD West Sumatra, two of them are petahana. The research method is qualitative with case study type. Data were collected by conducting in-depth interviews to women candidates, and those involved in the process of winning candidates such as ninik mamak and bundo kanduang.
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